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DERATURAN DARRAH

KABUPATEN DARRAH TINGEAT II LAMONGAN

HOMOR 4 TAHUN 18984
TENTANG

ALOEASI PENYERTAAN MODAY, PEMERINTAH DAERAH

PADA YAYASAN PURNA BHAKTI DEWAN PESWARILAN RAEKVAT DAKRAH
(DPRD) DARI ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH

EKABUPATEN DAERAH TINGEAT IT LAMONGAN

DENGAN RAHMAT TUHAN TARG MAHA EGA
BUPATI XEPALA DAERAH TINGEAT II1 LAMONCGAN

-

b.

bahwa berdasarkan Pasal 3 Peraturan Menterl
Dalam Negeri HNomor 2 tahun 1990 tentang
Tunjangan Purna Bhaktl ' Anggota Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah Tingkat 11, yang
menetapkan bahwa salah satu Sumher modal
Yayasan Purna Hhakti adalsh sumbangan gard
Pemerintah Daerah wyane Juslahnyse ditetsoban

oleh Menteri Dalsm Neger! ;

hahwa unbtuk melakpanaken investasi dan pe

nyelengdgaraan vayssan dimakeud, maka diperiunkan
penyertaan modal deri Pemerintsh Dasrah melalui
Anggaran Pendapstan dan Belanje Deersh yang
gelaniutnys dituangkan dalam sustn  Powstanan
Dasrah

Undang-undang Womor 5 tahun 1974 tentang Pokoh-—
pokok Pemerintahan 41 Daersh : _
Undang-undasng  Nomor o kahun 18580 tentang
Pembentukan Laerah-dasrah KEabupaten galam
Lingkungan Propinei Jawe Tlour ;

. Peraturan pemerintah Nomor 5 tahun 1875 tentang

Cara Penyusunan Pertanggmngiawaban lan
Pengawanan EKsunangan Daerah

. Peraturan Pemerinlsh Homor & tahun 18758 tenltang

Cara Penyupunan Anggaran Pendapatan dan Belanja
Deerah. Pelokeansan Tatbtsa Upshs Kesangen Teeezh
dan Penyvusunsn Perhitungan Anggeran Pendarstan
dan Belanja Daerah ;

Persturan Menbteri Dalam Negeri Nomor 2 tabhun
1886 tentang Peayertasn Mode]l Deereh pada Pihe's
Eetigae : '

. Persturen Menteril Delam Negeri Homor 14 tebam

1974 tentang Bentuk Peratursan Deacerall “

.......



7. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 1 tahun
1880 tentang Keduduken Feumsngan Ketus, Wekil
Ketun dan Anggota Dewsn Perwakilan  Rekyat
Daerah ;

5 8. Peraturan Mentsori Delam Negeri Nomor 2 tahun
I8RO0 tentang Ketentaan Tonjangan Purna @ Bhakti
Anggta Dewsn Perwakilan Rakyat Daerash ;

B. Reputupan Henteri Dalam Negevi Nomor 68 2 tahun
1985 tentang Prosedur Penetapssn Produk - produk
Hukum dalam Lingkungan Departemen Dalam Negeri:

10. Inetruksi HMepteri Dalam Negeri Nomor 12  tahun
1892 tenteng  Alckasi Ponyertaan Modal
Pemerintah Dasrah pada Yayaean Purna Bhakti
dari Anggeran Pendapaten dan Belsls Daerah
Kabupaten Deersah Tingkat 11 Lamongsn ;

il. Peraturen Daerah Xabupaten Daerah Tigkat II
Lamongen Nomor 3 tahun 1880 tentang pemberian

. Kuaea kevada Mentepi Dalam Negeri untuk
mendirikan dan mengelela Yayan Purna Bhakti
Dewan Perwakilsn Rekyet Daernh Kelupaten Daerah
Tingkat II Lamongen : _

12. Pereturan Daerah Kabupaten Daersh Tingkat 11
Lamongen Nomor 5 tahun 1991 tenteng Penyertasn
Modal Daeran Esbupaten Deerah Tingkst 11
Lamongan kepads Pihak Eetigs.

Denga® persetujuan Dewan Perwskilan Rakyat Daerash KXabupaten
Daersh Tingkst 11 Lamongan,

MEMUTUSEAR

Menetapkan : PERATURAN  DAERAH KABUPATEN DAERAH TINGEAT II
* LAMONGAN TENTANG ALORASI PENYERTAAN MODAL PEMERIN
TAH DAERAH KEPADA YAYASAN PURNA BHAKTI DEWAN
PERWAKILAN RAKYAT DAERAH ( DPRD ) DART ANGGARAN
PENDAPATAN DAN BELANJA DAKRAH KABUPATEN DAERAH
TINGKAT 11 LAMONGAN.

BARB I
AETENTUAN MM
Pasal 1

Dalam Peraturan Deserah ini yang dimsksud dengan :
&a. Daersh, adelsh Eabupsten Deersh Tingkst 1z
Lamongan '

b. Pemerintsh Deerah, adalah Pemerintsh Kabupsaten

Daerah Tingkat 11 Lamongan ;




c. Kepala Daersh, adnlah Bupatl Kepala Daerah
Tingkat 1I Lamongan ;

d. DPRD, adalah Dewan Perwzkilan HRakyat Daerah
Eabupsaten Daerah Tinghat 11 Lamongan :

e. APAD Tingkat 11 . adanlan Anggaran Pendapatan
dan Belanta Decrah Esbupaten Daerah Tingkat
11 Lamongan.

f. Yarnati, adalalt Yayaean Purnas Bhakti Dewan
Perwakilan Rakvab Daersh Xsbupaten Daerah
Tingkat II Lamongan.

BAB I1
RETERTUAN BESARNYA ALOEKASI DAN
PENCANGGARAN DALAM ANCARAN PENDAPATAR
AN BELANJA DAKRAH
Pasal 2

Dengan  Persturan Daerah ini telah di
tetapkan besarnya Alokasi Penyertasn Modal Pe
merintah Daerah pedn Yaysasan Purna  Bhakti
(YARNATI dari Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah Kabupaten [Daerah Tingkat 1] Lamongan
dengan rinclan sebagal berikut :

a. antuk tahun anggaran 1962/18983 aehesar
Rp. 70.000.000,00 (tujuh puluh juta rupiah)
b. untuk tahun anggaran 19923,/1804 sebesar
Rp. T70.000.600,00 (tujuh puluh Jta rupiah)
o, wmEtnl tahun anggaran  1984/71885 eebesar
Rp. 70.006.000,00 (tujuh puluh Juta rupiah)
d. untuk tahun anggaran 1985/1996 sebesar
Hp. 70.000_000,00 (tujulh puleh jta rapiah)
e. tntuk tahun anggaran 1898/1887 sebesgar
Rp. 70.000.000.00 (tujuh puluh juta rapleh)

Pasal 3
Penetapan besarnya Alokasl Penyertaan
Modal Pemarintah Daernh dimaksud dalam Pasal 2
Peraturan Daerah ianl diatur sesual dengan peratur
an perundangan-undangan yang berisku.

Pagsl 4
Pelaksanaan Penyertaan Modsl Pemerintah
Daerah dimsakeud dalam Pasal 2 Peraturan Daerah
inl selanjubtnra dituangksn dalam Anggaran Pendapat
an dan Belanja Daercah Kabupaten Daerah Tingkat 11
Lamongan .
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EAB II1
DASAR PELAKSANAAN ANGGAERAN
Pasal 5

Pituangkannya Penyertaan Modal Pemsrin
Lah Daersh dalam Peraturan Dacersh ini sebagsil
dasar pelakeanaan anggaran scsual  dengan
Peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Pasal 6

Realisasi dan penyaluran dana langeung
ke Bank Pembangunan Daesrah ( BPD ) DEKI Cabang
Mantraman, rekening Yayasan Purna Bhakti Nomor
1 203.05.04014

i Papal 7

Hal-hal yang belum diatur dalam Per
aturan Deerah ini sepanjang menyangkut pelakeaa
] nasnnya akan diatur lebih lanjut cleh Kepala
4 Daerah.

Pasal B

Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada
tanggak diundangksn ;

Agar supaya petiap orang dapal menge
tahuinya memerintahkan pengundangan Peraturan

Daerah ini dengan penenpatannyas dalam
Lembaran Daerah EKabupaten Daerah Tingkat 11
. Lamongan .
?ﬁ Lamongan, 28 Pehruari 1984
] DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH BUPATI EEPALA DAENAI TINGEAT II
! EABUPATEN DAERAH TINGEAT 11 LAMONGAN
LAMONGAN
Eetua, ttd,
, ttd,
H H. JUWARI R. MOHAMAD FARIED, SH
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Disahkan dengan Keputusan Gubernur Kepala Deer-.. {ingkat
I Jawa Timur tanggel 17 Mei 1994 Nowor 70 i:hun 1994,

. GUBETINUR KEPALS DARRAH TINCHAT I
JANA L TMUR
Asisten I Seixcctauris Wilryah/Duarsh
(Bidang Pemerintalian)}

tta,

Pre. 'OH. SAFTII AS°ARL

Pemina Utasn Madys
MIP. D10 052 B1S

- Mmkm dalam Lembarar Daepal: Xabupaten Daerz» Tinakat
" II Lamongen Neomor 2/C tahun 1994 Serdi ¢ tanagal 1 Juni 1524,

An. I_KJ?A'I‘I AEPALE DAERAH TINGKAT II
LAMONGARN
Sekvetaris Wilayah,/Daerah

_ ttd,
Pra. MARJOCHNO
Pembina .. . ant @
wib. 2010 044 10L

Salinan sesusi dengsn aslinya
‘An. BUPATI KRPALA DAERAH TINGKAY II LAMONOEY
Asisten I Sekretaric Wi, h/Mrz.ah
. b,
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PENJELABAN
ATAS
FPERATURAN DAERAH
KABUPATEN DAERAH TINGEAT IT1 LAMDNOAN
NOMDR 4 TAHUN 1994
TENTANE
ALOCKAS]I PENYERTAAN MODAL PEMERINTAH DAERAH PADA
s YAYASAN PURNA BHAKTI DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH (DPRD)
DARI ANGUARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH
'i é KABUPATEN DAERAH TINGEAT II LAMONGAN

I. PENJELASAN TRMUM.

an Yayasan Purna Bhakti Anggota DPRD Raovupaten Daerah
Tingkat II Lamongan, maks dipandang perlu penyertaan Modal
Pemerintah Daerah melalul Anggaran Péndapaten dan Belanja
Daerah.

[" Bahwa untuk melakesnakan investasi dan penyelenggara
|

3 . Selanjutnys dengan dikeluarkennya Inetruksai Menteri
Dalam Negeri Nomor 12 tahun 1982, dan Surat Gubernur
Kepala Daerah Tingkat I Jawa Timur tanggsl 16 Jull 1882
Nomor : 900/13732/043/1982, Perihal Alokasi Penyertaan
el Modal Pemerintah Daerah pada Yayasan Purna Bhakti dari
5 Anggaran Pendnpatan dan Belanja Dacrah Kabupaten/Kotamadya
Daerah Tingkat 1! Tahun Anggaran 1882/18993, meka dipandang
perlu menetapkan Alokasi Penyertaan Modal Pemerintah
Dasrah pada Yayasan Purna Bhaktl Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah (DPRD) dari Anggaran Pendapatan dan Pelanja Daerah
Eabupatean Deserah Tingket 17 Lamongan dengar sustn Yer
aturan Daerah.

T1. PENJELASAN PASAL DRMI PASAL.

- Pasal 1 : Dicantumkannya arti deri pada isti
lah tersebut pada Pasel ini, untuk
memberikan pengertien yang Jelas

. agar tidak terjadi salah pengerlian
terhadap penafsiran istilah-istilah
| terpebul., dalam FPeraturan Mag=eh
ini.
Papal 2 : Penetapan besarnya aloka=i Jdimaksud
¢ dalam Papal inil berpedoman pada Ins
' trukni Menteri Dalam Negeri Nomor -
i . 12 tahun 992 untuk selama L (lima)
| A t.ahun .
B Pasal 3 dan 4 : Cukup jelas.
=y 2 Pasal 5 dan 6 : Cokup jelas.
W Pasal 7 dan 8 : Cuxup Jjelas.
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